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MOTTO 

 

 

Kita tidak selalu bisa membangun masa depan bagi 
genersi muda. Tapi kita bisa membangun generasi muda 

untu masa depan. 

 

-Franklin D Roosevelt- 
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 Sadam Silakhudin. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten 
Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan, dan mengetahui problem apa saja yang dialami guru 
dalam upaya mengimplementasikan KTSP mata pelajaran bahasa Arab di MTs N 
Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten Gunungkidul. 
 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, dengan 
mengambil setting di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten Gunungkidul. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi, serta 
penelusuran dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
data deskriptif analitik yaitu mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Trianggulasi 
data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan (1)Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas 
Playen Kabupaten Gunungkidul belum optimal. Hal ini terbukti dengan beberapa 
indikator (a) sekolah belum pernah mengadakan pelatihan secara khusus tentang 
KTSP,(b) dalam penyusunan silabus, penyusunan RPP masih belum optimal (c) 
metode pembelajaran yang digunakan guru masih belum variatif guru masih 
menggunakan metode konvensional. (2) Hasil pembelajaran bahasa Arab 
memberikan nilai pada aspek kognitif sedangkan pada aspek afektif dan 
psikomotorik hasil penilaian menggunakan catatan yang meliputi kehadiran, 
keaktifan dan kepribadian. (3) Problematika yang dihadapi guru bahasa Arab 
ketika mengimplementasikan KTSP yakni(a) guru kurang bisa memahami tentang 
KTSP karena kurangnya pelatihan yang berhubungan langsung dengan KTSP, (b) 
kurangnya minat siswa untuk mempelajari bahasa Arab karena banyak dari siswa 
yang berasal dari kalangan menengah kebawah sehingga orang tua kurang 
memperhatikan belajar siswa, (c)latar belakang siswa yang berbeda-beda sehingga 
kemampuan pemahaman siswa tentang bahasa Arab bervariasi, (d) belum adanya 
media yang menunjang seperti Lab. Bahasa dan kamus bahasa Arab. (4) Adapun 
usaha guru dalam mengatasi problem siswa adalah guru mengadakan pelatihan 
Baca Tulis Al-Quran dan membuat buku hafalan siswa, hal ini untuk menunjang 
pembelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transterisasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Mentri Agama dan 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bă‘ b be ب

 tă ‘ t te ت

’Ṡă ث  ṡ es (dengan  titik di atas) 

 Jim j je ج

 hă‘ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khă‘ Kh ka dan ha خ

 dal                  d de د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 ră ‘ R er ر

 zai Z zet ز

 sỉn S es س

 syỉn sy es dan ye ش

 Ṣăd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dăd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 tă ‘ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ză z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - gain g غ



xxi 
 

 - fă‘ f ف

 - qăf q ق

 - kăf k ك

 - lăm l ل

 - mỉm m م

 - nûn n ن

 - wăwu w و

’Hă هـ  h - 

  hamzah ’ apostrof ء

 - yă‘ y ي

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

!"#$%&' di tulis Muta’aqqidain 

 di tulis ‘Iddah (#ة

 

3333.... Ta’ MarbTa’ MarbTa’ MarbTa’ Marbûttttah ah ah ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  ه+*

 *"-.  Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matullăh   1%0* ا/

ا4567 زآ2ة    Zakătul-fitri 

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathăh a A 
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 ِ Kasrah i I 

 ُ Dammah  u U 

 

5.   Vokal Panjang        

a. Fathah dan alif ditulis ă ( garis diatas) 

  Jăhiliyyah   .2ه89*

b. Fathah dan alif maqṣûr di tulis ă ( garis diatas) 

  :%;"  Yas’ ă 

c. Kasrah dan yă mati ditulis Ȋ 

 #8<'  Majỉd 

d. Dammah dan wau mati, ditulis û 

=4وض   Furûd 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fathah dan yă’ mati ditulis ai  

>?@8A  Bainakum  

b. Fathah dan wau mati au  

BCل   Qaul  

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأ1&<

 >E4?F نG  Lain syakartum  

 

8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'ăn ا7$4ان
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 Al-Qiyăs ا7$28س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ’As-samă ا7;20ء

H0I7ا Asy-syams 

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 Ẑawỉ al-furûd ذوى ا467وض

اهK ا7;@*    Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat.1 Pendidikan meliputi pengajaran, pembiasaan, keteladanan dan lain-

lain.  

Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

dalam upaya membamtu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Oleh 

karena itu, pendidikan harus dipahami dalam kerangka relasi-relasi antara 

pengetahuan, kekuasaan dan idiologi.2 Relasi-relasi pengetahuan dapat 

berlangsung secara efektif terjadi pada lembaga pendidikan. Interaksi pendidikan 

dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, ataupun 

masyarakat. 

Pendidikan dalam lingkungan sekolah lebih bersifat formal. Guru 

sebagai pendidik telah dipersiapkan secara formal dalam lembaga pendidikan 

guru.3 Guru berperan penting dalam proses pembelajaran karena berinteraksi 

                                                             

              1 http://www.rentcost.com/2011/12/pengertian-pendidikan-definisi.html, diakses pada 13 
januari 2012 
 
              2 M, Agus Noryanto,  Mazhab Pendidikan Kritis (Menyikap Relasi Pengetahuan Politik 
dan Kekuasaan), (Yogyakarta: Resist Press) 
             3 Nana Syaodih Sukadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 
2010), hlm. 1 
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langsung dengan peserta didik. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran apapun 

pasti peserta didik mengalami beberapa problem dalam belajar, tak terkecuali 

belajar tentang bahasa Arab.  

Dengan disahkannya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa 

internasional oleh PBB pada tahun 1973, peranan bahasa Arab semakin nampak 

nyata baik peranannya dalam keagamaan, dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, maupun dalam hubungan Internasional.4 Dengan demikian pelajaran 

bahasa Arab bagi orang islam sangatlah penting karena bahasa Arab merupakan 

kunci pembuka bagi pemahaman dan studi islam dari sumber aslinya yaitu Al-

Qur’an dan As-Sunnah maupun kitab-kitab berbahasa Arab lainnya yang 

berkenaan dengan studi keislaman.5  

Oleh karena itu, lembaga pendidikan yang bernuansa Islam harus 

memasukkan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari 

oleh siswa. Realita dapat ditemukan pada sekolah-sekolah yang berada di bawah 

naungan Kementrian Agama. Salah satunya adalah MTs N Gubukrubuh Getas 

Playen Kabupaten Gunungkidul. 

MTs N Gubukrubuh adalah salah satu lembaga formal yang dalam 

kurikulumnya memuat mata pelajaran bahasa Arab. Dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab di MTsN Gubukrubuh siswa banyak sekali mengalami problem 

dalam memahami materi pelajaran bahasa Arab, hal ini dibuktikan dengan hasil 

belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab rendah,. Banyak siswa yang tidak 

                                                             

             4  Mar’atus Sholihah, “Kompetensi Guru Bahasa Arab Dalam Memilih dan Menggunakan 
Metode Pengajaran di MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga” Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, 
(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm.2 
             5  Depag, Kurikulum dan Hasil Belajar Bahasa Arab Madrasah Aliyah, (Depag RI, 2003), 
hlm. 2 
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lulus dalam mengikuti evaluasi pembelajaran. Selain itu data menunjukkan bahwa 

dari 258 jumlah siswa, sebanyak 31 anak belum lancar baca dan tulis Arab, 96 

siswa cukup lancar, 97 siswa lancar, 34 siswa sangat lancar.6 

Dari masalah di atas kurikulum memiliki peranan penting dalam 

mengatasi masalah belajar siswa-siswi MTs N Gubukrubuh terutama dalam 

mempelajari bahasa Arab dan kurikulum juga berperan sangat penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa, kurikulum menjadi sumber panduan bagi 

pendidik dalam proses belajar mengajar. 

Kurikulum di Negara Indonesia sering berubah-rubah dari tahun ke 

tahun, hal ini karena pemerintah mengupayakan agar mutu pendidikan di 

Indonesia ini meningkat. Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum 

yang dipakai sekarang ini. Dari kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan 

kepada guru sebagai pendamping dan fasilitator bagi peserta didik supaya peserta 

didik menjadi pelaku kegiatan pembelajaran bukan sebagai objek pembelajar, 

sekarang diganti dengan KTSP yang lebih menekankan pada bagaimana guru 

maupun instansi pendidikan diberi otonomi penuh untuk mengatur dan mengelola 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan instansi tersebut. 

MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten Gunungkidul merupakan 

lembaga yang sedang menerapkan KTSP dalam proses pendidikannya, dengan 

kurikulum ini diharapkan menjadi momentum untuk perbaikan kualitas para 

siswanya yang berarti juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

berkelanjutan ( Continous Quality Improvement). 

                                                             

             6  Sadam S, Laporan Hasil Praktek Lapangan II, tahun 2011/2012 
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Ketertarikan penulis untuk menjadikan sekolah tersebut sebagai obyek 

penelitian berdasarkan asumsi bahwa MTs N Gubukrubuh adalah sebuah institusi 

pendidikan yang telah melakukan uji coba menggunakan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan, dan selain itu bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran yang 

wajib dipelajari di sana, dan yang perlu dicatat bahwa semangat para pendidiknya 

untuk terus mencari informasi tentang KTSP. 

Dengan demikian penulis mengadakan penelitian dengan judul “ 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Bahasa 

Arab Di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten Gunungkidul” dengan 

harapan dapat memberikan gambaran tentang implementasi KTSP sebagai bahan 

pembelajaran bagi institusi lainnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas maka, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) mata 

pelajaran bahasa Arab di MTsN Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul? 

2. Apa saja problem yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan mata pelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh 

Getas Playen Gunungkidul? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan mata 

pelajaran bahasa Arab di MTsN gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul. 

b. Untuk mengetahui problem apa saja yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran 

bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas Gunungkidul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Kegunaan Teoritis Akademik 

Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang 

implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran bahasa Arab. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti penelitian ini berguna untuk mengetahui lebih dalam tentang 

bagaimana peran kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran bahasa 

Arab dan bagaimana mengembangkannya. 

2) Memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan dalam mengatasi problem siswa-siswi dalam mempelajari 

bahasa Arab. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari judul di atas, penulis dapat kaitkan beberapa karya ilmiah yang 

berhubungan dengan tema yang sama, tetapi belum ada yang mengangkat skripsi 

tentang implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata 

Pelajaran Bahasa Arab khususnya di MTsN Gubukrubuh Playen Kabupaten 

Gunungkidul. 
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Skripsi Ririn Wijayanti mahasiswa Fakultas tarbiyah dan Keguruan 

prodi Pendidikan Bahasa Arab, dengan judul Korelasi Antara Kompetensi 

Pedagogik Guru Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Kelas VII di MTs N 

Gubukrubuh Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2011/2012. Fokus dari 

penelitian ini adalah bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki guru bahasa 

Arab Gubukrubuh dengan prestasi belajar siswa kelas VII. Hasil dari penelitian ini 

adalah korelasi yang didapat rendah dengan nilai signifikannya kurang dari 0,5%. 

Skripsi Siti Nor Rodhiah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

prodi Pendidikan Bahasa Arab, dengan judul Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran Bahasa Arab di MAN Wonokromo 

Bantul, Yogyakarta7. Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana kesiapan 

sekolah, guru dan siswa dalam implementasi KTSP, bagaimana proses 

pembelajaran bahasa Arab yang berbasis KTSP. Hasil dari penelitian ini adalah 

dalam proses pengajarannya diketahui guru bahasa Arab di MAN Wonokromo 

masih menggunakan buku panduan bahasa Arab kurikulum 1994 yang telah 

dimodifikasi berbasis kompetensi, selain itu kesiapan sekolah meliputi: 

mempersiapkan perangkat sekolah, mempersiapkan sarana dan prasarana, 

mempersiapkan keuangan, dan mempersiapkan lingkungan. Kesiapan guru 

dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, dan membuat administrasi pembelajaran. 

Adapaun guru di MAN Wonokromo sudah menggunakan metode sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Skripsi ini hanya untuk mengetahui persiapan-persiapan 

guru maupun sekolah dalam mempersiapkan persiapan dengan mnggunakan 
                                                             

              7  Nurul Rodhiyah, Siti, 2007, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Mata Pelajaran Bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul, Yogyakarta, Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiya UIN Sunan Kalijaga. 
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kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran bahasa Arab serta 

menggambarkan implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan mata 

pelajaran bahasa Arab secara umum. 

Skripsi Sodiman yang berjudul Problematika Bahasa Arab Dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Sleman Kota, skripsi ini membahas tentang bagaiman pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab dengan KTSP di MTs N Sleman Kota dan problematikanya yang 

ditinjau dari ilmu pendidikan dan psikologi pendidikan.8 Adapun hasil yang 

didapat dalam penelitian ini yaitu pembelajaran bahasa Arab dengan KTSP belum 

maksimal, bahkan pembelajaran menggunakan KTSP menjadi problem tersendiri 

bagi guru bahasa Arab seperti masih sulit menentukan tujuan kompetensi yang 

ingin dicapai, kemampuan siswa dalam membaca dan menerjemahkan masih 

lemah. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya problem tersebut yaitu 

pertama faktor internal seperti: latar belakang guru, pemahaman guru tentang 

KTSP yang masih kurang. Kedua faktor eksternal seperti hegeronitas siswa, ruang 

kelas yang kurang kondusif, kurangnya media pembelajaran, minimnya minat 

siswa belajar bahasa Arab, alokasi waktu yang sedikit, sumber bacaan dan kamus 

bahasa Arab yang masih terbatas. 

Adapun buku yang relevan dengan skripsi yang penulis buat adalah 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan oleh Prof. Dr. H. E. 

                                                             

             8  Sodiman, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman Kota, Fkultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga. 
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Mulyasa, M. Pd. Buku ini menjelaskan secara terperinci tentang sejarah 

kurikulum sampai pengembangan KTSP di sekolah.9 

Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik oleh Prof. DR. Nana 

Syaodih Sukmadinata. Buku ini membahas tentang bagaimana prosedur dalam 

pengembangan kurikulum dan evaluasi kurikulum.10 

Dari beberapa judul skripsi diatas, hal yang membedakan skripsi penulis 

dengan skripsi-skripsi sebelumnya adalah selain menggambarkan tentang 

implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan dan problematika apa yang 

dialami guru mata pelajaran bahasa Arab penulis juga menggambarkan tentang 

bagaimana peran guru serta sekolah dalam pengembangkan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan mata pelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas 

Playen Kabupaten Gunungkidul.  

E. Landasan Teori 

1. Hakikat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

a. Pengertian Kurikulum 

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan. tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk 

mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan. Sebagai alat yang 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan, kurikulum hendaknya adaptif terhadap 

perubahan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan serta canggihnya teknologi. 

                                                             

             9 Mulyasa, E, 2010, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian 
Guru dan Kepala Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara. 
             10  Syaodih asukmadinata, Nana, Pengembangan Kurikuum Teori dan Praktek, 2009, 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
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Kurikulum ditinjau dari asal katanya berasal dari bahasa Yunani yang 

mula-mula digunakan dalam bidang olah raga, yaitu kata currere, yang berarti 

jarak tempuh lari. Dalam kegiatan berlari tentu saja ada jarak yang harus ditempuh 

mulai dari start sampai finish ini disebut currere (Subandijah, 1993:1).11  

Pendapat lain mengatakan pada mulanya kurikulum dijumpai dalam 

atletik pada zaman Yunani kuno, yang berasal dari kata curir yang artinya pelari, 

dan curere artinya tempat berpacu atau tempat berlomba. Sedangkan curriculum 

mempunyai arti “jarak” yang harus ditempuh oleh pelari(Syarifuddin Nurdin, 

2002:33). Dalam kosa kata Arab, istilah kurikulum dikenal dengan kata manhaj 

yang berarti jalan yang terang atau jalan yang terang yang dilalui oleh manusia 

pada berbagai kehidupannya(Al-Syaibany, 1997:478).12 Kurikulum (Manhaj/ 

currikulum) adalah seperangkat perencanaan dan media untuk mengantar lembaga 

pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginan.13 

Dewasa ini kurikulum tidak hanya sebatas sebagai segala hal yang 

berhubungan dengan pendidikan, hendaknya kurikulum bisa lebih mengacu pada 

kemajuan teknologi dan pengetahuan, jelas kurikulum tidak hanya seperangkat 

mata pelajaran atau bidang studi, tetapi sudah menjadi ajang politik, dan sudah 

menjadi bekal para lulusan untuk menjawab tuntutan masyarakat. 

Sesuai dengan perkembangan, David Pratt dalam Curriculum, Design 

and Development menyatakan bahwa: A curriculum is an organized set 

educational and or training intentions (Pratt, 1980: 4). Maksudnya kurikulum 

                                                             

            11  Khoiruddin dkk, KTSP (Konsep dan Implementasinya di Madrasah),(Jawa Tengah: 
Pilar Media,2007), hlm. 23 
              12  Ibid,,,,,,hlm.24 
              13 Abdul Mujib, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 122  
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yaitu seperangkat organisasi pendidikan, formal atau pusat-pusat latihan. 

Selanjutnya ia membuat implikasi secara lebih eksplisit tentang definisi yang 

dikemukakannya tersebut menjadi enam hal, yaitu14: 

1) Kurikulum adalah suatu rencana atau itenstious, ia hanya mungkin berupa 

perencanaan (mental) saja, tapi pada umumnya diwujudkan dengan bentuk 

tulisan; 

2) Kurikulum bukanlah kegiatan, melainkan perencanaan atau rancangan 

kegiatan; 

3) Kurikulum berisi berbagai macam hal seperti masalah yang harus 

dikembangkan siswa, evaluasi untuk menafsirkan hasil belajar, bahan dan 

peralatan yang dipergunakan, kualitas guru yang dituntut, dan sebagainya; 

4) Kurikulum melibatkan maksud atau pendidikan formal maka ia sengaja 

mempromosikan belajar dan menolak sifat rambang, tanpa rencana atau 

kegiatan tanpa belajar; 

5) Sebagai perangkat organisasi pendidikan, kurikulum menyatukan berbagai 

komponen seperti tujuan, isi, sistem penilaian dalam satu kesatuan yang tak 

terpisahkan atau dengan kata lain, kurikulum adalah suatu sistem; 

6) Pendidikan dan latihan dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman 

yang terjadi jika suatu hal dilalaikan (Burhan,tt: 5) 

Hamsik (2001) memberikan beberapa tafsiran kurikulum dalam tiga hal, 

yaitu:15 

                                                             

             14 Khoiruddin dkk, KTSP (Konsep dan Implementasinya di Madrasah),(Jawa Tengah: 
Pilar Media,2007), hlm. 26 



11 

 

 

 

1) Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah sejumlah mata 

ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh 

sejumlah pengetahuan. Mata pelajaran (subject metter) dipandang sebagai 

pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa lampau, yang telah 

disusun secara sistematis dan logis. 

2) Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu program 

pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu 

para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan 

dan perkembangan tingkah laku siswa, itu sebabnya , kurikulum harus disusun 

sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai. 

3) Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Dalam hal ini kurikulum merupakan 

serangkaian pengalaman belajar. 

Pengertian ini menunjukan, bahwa kegiatan-kegiatan kurikulum tidak 

terbatas dalam ruang kelas saja, melainkan mencakup juga kegiatan-kegiatan di 

luar kelas. Tak ada pemisahan yang tegas antara intra dan ekstrakurikulum. Semua 

kegiatan memberikan pengalaman belajar/ pendidikan bagi siswa pada hakikatnya 

adalah kurikulum. 

b. Konsep Dasar KTSP 

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP pasal 1, ayat 15) 

dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

                                                                                                                                                                       

             15 M Joko Susilo, KTSP (Manajemen Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah),(Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 78 
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pendidikan. penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan 

memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang 

dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1), dan 2) sebagai 

berikut: 

1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk 

mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional. 

2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan 

prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 

peserta didik.16 

Dari konsep di atas, pengembangan kurikulum baik sekolah maupun 

madrasah diberi wewenang penuh sesuai dengan potensi sekolah atau peserta 

didik, namun tetap merujuk kepada Standar Nasional Pendidikan. Sehingga dalam 

pelaksanaannya sekolah atau madrasah serta guru mata pelajaran membuat 

kurikulum dan silabus. 

Ada beberapa hal yang harus dipahami dalam kaitannya dengan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah sebagai berikut: 

1) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan 

karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan peserta 

didik. 

                                                             

             16  E. Mulyasa, Kurikulum Satuan Pendidikan,,,,,,,,hlm. 20 
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2) Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar 

kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas pendidikan kabupaten/ kota, dan 

Departemen agama yang bertanggungjawab dibidang pendidikan. 

3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk setiap program studi di perguruan 

tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.17  

KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang 

diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah dan 

satuan pendidikan. Pemberdayaan sekolah dan satuan pendidikan memberikan 

otonomi yang lebih besar, disamping menunjukkan sikap tanggap pemerintah 

terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan kualitas, 

efesien, dan pemeratan pendidikan. KTSP merupakan salah satu wujud reformasi 

pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan 

untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan 

masing-masing. Otonomi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran 

merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, staf sekolah, 

menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan 

meningkatkan pemahaman terhadap kurikulum, sehingga mendorong mereka 

untuk mendayagunakan sumber daya yang ada seefisien mungkin untuk mencapai 

hasil yang optimal. Konsep ini didasarkan pada Self Determination Theory yang 

menyatakan bahwa jika seseorang memiliki kekuasaan dalam mengambil 

                                                             

             17  Ibid,,hlm. 20 
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keputusan, maka akan memiliki tanggung jawab yang besar untuk melaksanakan 

keputusan tersebut. 

c. Konsep Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai, dan sikap. Dalam oxford 

advance learnir’s dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah: “ put 

something into effect”, ( penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak). 

Berdasarkan definisi implementasi tersebut, implementasi kurikulum 

didefisikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum 

potensial (tertulis) menjadi aktual dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga 

peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungan.18 

Secara garis besarnya implementasi kurikulum mencakup tiga kekuatan 

pokok, yaitu pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 

1) Pengembangan Program, mencakup: program tahunan, program semester, 

program modul (pokok bahasan), program mingguan dan harian, program 

pengayaan dan remidial, serta bimbingan dan konseling. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran, adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan prilaku ke arah yang lebih baik. 

                                                             

             18  Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan.....hlm.174-177 
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3) Evaluasi Hasil Belajar. Evaluasi hasil belajar dalam implementasi kurikulum 

dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir 

satuan pendidikan, sertifikasi, bench marking, dan penilaian program. 

Untuk implementasi KTSP sekolah dan komite sekolah, atau madrasah 

dan komite madrasah, mengembangkan kurikulum tingkat satuan dan silabus 

berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi kelulusan, di 

bawah supervisi dinas kabupaten/ kota yang bertanggung jawab di bidang  

pendidikan di SD, SMP, SMA, dan SMK, serta Departemen yang menangani 

urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, MAK. 19 

Dalam implementasi KTSP setidaknya ada enam komponen penting, 

yang harus diperhatikan oleh satuan pendidikan yaitu: 

a. Visi dan Misi Satuan Pendidikan 

Dalam menetapkan visi dan misi satuan pendidikan, kepala sekolah 

harus terlebih dahulu memahami apa visi dan misi itu sendiri. Oleh karena itu 

kepala sekolah harus menyisihkan waktunya untuk mengomunikasikan visi dan 

misi tersebut kepada seluruh jajaran dan tingkat manajemen. Visi dan misi satuan 

pendidikan dapat dikembangkan oleh lembaga masing-masing dengan 

memperhatikan potensi dan kelemahan masing-masing. 

 

 

 

                                                             

             19  E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan Suatu Panduan Praktis, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 9 
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b. Tujuan Pendidikan Satuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan satuan pendidikan merupakan acuan dalam 

mengembangkan kurikulum dan tujuan tersebut mengacu terhadap tujuan umum 

pendidikan, sebagai berikut: 

1) Pendidikan Dasar, bertujuan: meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lanjut. 

2) Pendidikan Menengah, yang bertujuan: meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

3) Pendidikan menengah kejuruan, bertujuan: meningkatkan pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.20 

c. Menyusun Kalender Pendidikan 

 Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu kegiatan pembelajaran 

peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan awal tahun 

ajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. Kalender 

pendidikan disusun sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender 

pendidikan sebagaimana yang tercantum di dalam standar isi.21 

d. Struktur Muatan KTSP, memuat: 

Struktur muatan KTSP meliputi beberapa hal, yaitu antara lain: 

                                                             

             20 BSNP, Panduan Penyusunan Kkurikulum....,hlm. 9  
             21 Ibid, hlm. 13  
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1) Mata Pelajaran 

Materi adalah bahan berupa pengetahuan, ketrampilan nilai dan sikap 

yang mesti dimiliki peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi 

yang di tetapkan.22 

2) Muatan Lokal 

3) Kegiatan Pengembangan Diri 

4) Pengaturan beban Belajar 

5) Kenaikan Kelas, Penjurusan, dan Kelulusan 

6) Pendidikan Kecakapan Hidup 

e. Silabus 

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 

pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 

f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau 

lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 

silabus. 

 

 

 

                                                             

              22 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan Filosofis), 
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: UIN-PRESS), hlm. 100 
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2. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

KTSP merupakan bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam 

konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikan 

wawasan baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini. 

Karakteristik KTSP dapat diketahui antara lain dari bagaimana sekolah 

dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, 

pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem 

penilaian. Berdasarkan uraian diatas, dapat dikemukakan karakteristik KTSP 

sebagai berikut: 

a. Pemberian otonomi luas kepada kepala sekolah dan satuan pendidikan,  

b. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi, 

c. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional, 

d. Tim kerja yang kompak dan transparan.23 

Dalam Standar Nasional Pendidikan (Pasal 1, ayat 15) dikemukakan 

bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-msing satuan pendidikan. penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan 

pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta 

kompetensi dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan kependidikan, potensi 

sekolah/ daerah, karakteristik sekolah/ daerah, sosial budaya setempat, dan 

karakteristik peserta didik.24 

                                                             

             23  E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan....., hlm. 29-31 
              24  Ibid, hlm. 29-31 
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KTSP disusun dan dikembangkan berdasarka Undang-Undang No.20 

tahun 2003 tantang sistem pendidikan nasional (pasal 36 ayat 1) sebagai berikut: 

a. Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

b. Kurikulum pada jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 

diversifikasi25 sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 

didik. 

3. Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kurkulum dan aplikasinya yang harus berparadigma dengan merujuk 

kepada pengembangan ketiga institusi yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Meminjam istilah Mochtar Buchori, anak didik perlu memiliki makna kehidupan 

di samping memperoleh prestasi sains dan teknologi. 

Aplikasi kurikulum di sekolah /madrasah hendaknya memberikan 

kesempatan kepada anak didik agar dapat mengembangkan prestasi dan makna 

tersebut. munculnya kritik terhadap proses pendidikan nasional dari berbagai 

kalangan pada dasarnya merupakan bentuk keinginan masyarakat dan pakar/ 

akademisi agar out-put pendidikan nasional berkualitas dan memiliki makna bagi 

kehidupan anak didik nantinya.26 

Di dalam suatu sistem yang berpusat pada pembelajar, para pengajar 

yang telah berpengalaman melaporkan bahwa mereka menemui jenis-jenis materi 

                                                             

             25  Prinsip pengembangan kurikulum secara Diversifikasi dimaksudkan untuk 
menyesuaikan program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi 
yang ada di daerah. (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan dan 
penjelasannya), (Yogyakarta: media Utama Press, 2003), hal. 61 
              26 Abdulloh Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Arruz 
Media, 2011), hlm. 367 
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tertentu yang lebih bermanfaat daripada yang lainnya. Pada umumnya, suatu 

jajaran bahan-bahan yang dapat diekploitasi dalam berbagai cara lebih berguna 

daripada suatu paket yang komprehensif.27  

Kurikulum terbatas oleh konteks ruang. Kurikulum dianggap baik untuk 

wilayah geografis tentu belum tentu sesuai dengan geografi yang lain, oleh karena 

itu evaluasi kurikulum dalam menentukan nilai dan arti kurikulum tidak bisa 

dilepaskan dimana perlu dikembangkan dan dilaksanakan.28 

4. Pengajaran Bahasa Arab 

Menurut Prof. Dr. Soeryono Soekamto, pengajaran yaitu suatu urut-

urutan peristiwa yang menghasilkan suatu proses belajar.29 Sementara Ign. S. Ulih 

Bukit, mengungkapkan, pengajaran adalah proses penyajian bahan oleh seseorang 

kepada orang lain dengan tujuan agar orang lain itu menerima, menguasai, dan 

mengembangkan bahan itu.30 Tujuan pendidikan, demikian pula tujuan mata 

pelajaran dan satuan pelajaran lazim dirumuskan dalam tiga aspek, yakni aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.31 Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang 

dipelajari oleh masyarakat Indonesia, karena bahasa Arab bukan bahasa resmi 

bangsa Indonesia. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran bahasa 

Arab adalah proses penyajian materi pelajaran bahasa Arab oleh seorang guru 

                                                             

              27 Henri Guntur Traigan, Dasar-Dasar Kurikulum Bahasa, (Bandung: Angkasa, 2009), 
hlm. 161 
              28 Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2008), hlm.32 
             29 Soeryono Soekamto, Kamus Sosiologi, (jakarta: Rajawali Press, 1985), hlm. 394 

              30 Ign. S. Ulih Bukit, Suatu Pengantar Ke Dalam Metodologi Pengajaran, (Salatiga: CV. 
Saudara, 1929), hlm. 4 
              31 S Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1989), hlm.59 
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kepada murid yang dilakukan dengan sadar, secara sistematis dan terarah dengan 

tujuan agar murid tersebut dapat menerima, memahami, menguasai, dan mampu 

mengembangkan materi pengajaran tersebut. 

Dalam rangka pencapaian standar kompetensi perlu upaya-upaya 

terencana dan konkret berupa kegiatan pembelajaran bagi siswa. Kegiatan ini 

harus dirancang sedemikian sehingga mampu mengembangkan kompetensi, baik 

ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Karena itu , keahlian guru dalam 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi yang akan 

dicapai, stategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan penciptaan suasana 

belajar yang menyenangkan, sangat diperlukan.32 

Kalangan pendidik telah menyadari bahwa peserta didik memiliki 

bermacam cara belajar. Sebagian siswa dapat belajar dengan baik hanya dengan 

melihat orang lain melakukannya, ada juga yang hanya mendengarkan saja guru 

peserta didik dapat menangkap dengan cepat dan ada juga perlu kedua-duanya.33 

Sedangkan Dr. Mulyanto Sumardi, mengemukan bahwa dalam 

pengajaran bahasa Arab perlu memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Tujuan pembelajaran,  harus dirumuskan dengan jelas. 

b. Bahan pelajaran, harus realistis, relevan, menarik, bervariasi, mengandung 

hal-hal yang menarik perhatian siswa, memiliki daya pendorong sehingga 

siswa mengetahui manfaat apa yang telah dipelajari. 

c. Guru, karena fungsi guru sangat urgen dalam proses pengajaran, maka 

diharapkan guru yang benar-benar profesional dalam bidangnya. 
                                                             

              32 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, ( Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), hlm. 23 
             33 Melvin L. Silberman, Aktive Learning, (Bandung: Nusamedia, 2011), hlm.28 
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d. Evaluasi. 

Kaitannya dengan implementasi KTSP guru harus memperhatikan hal-

hal berikut: 1) mengurangi metode ceramah, 2) memberikan tugas yang berbeda-

beda terhadap setiap peserta didik, 3) harus dimodifikasi dan diperkaya, 4)jangan 

ragu untuk berhubungan dengan peserta didik yang mempunyai kelainan, 5) 

gunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan laporan, 6) ingat 

bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan yang sama, 7) usahan 

mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap anak bekerja dengan 

kemampuannya masing-masing pada setiap pelajaran, 8) usahan untuk melibatkan 

peserta didik dalam berbagai kegiatan.34 

Untuk itu dalam pengajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab, 

perhimpunan bahasa modern MLA (Modern Of Language Association Of 

America) menetapkan syarat-syarat guru bahasa asing sebagai berikut: 

1) Menguasai bahasa yang akan diajarkan baik pemahaman percakapan (Aural 

understanding), percakapan (speaking), bacaan(rading), dan tulisan(writing). 

2) Mengetahui analisa bahasa (antara bahasa ibu dengan bahasa yang tujuan) 

3) Memahami kebudayaan bahasa yang akan diajarkan dan metode pengajaran 

bahasa.35  

Selain itu Scarino, Vale dan Clark (dalam Madya, 1994) mengemukakan 

delapan prinsip pengajaran bahasa, yaitu; 

                                                             

             34  Muhamad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan....,hlm. 189 
            35  Umar Asasudin Sokah, Problematika Pengajaran...., hlm. 12 
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1) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diperlakukan sebagai 

individu dengan kebutuhan dan minatnya sendiri-sendiri. 

2) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diberikan kesempatan 

aktif menggunakan bahasa target untuk berkomunikasi dalam berbagai 

kegiatan belajar-mengajar. 

3) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka banyak diaktifkan 

dengan bahasa target yang digunakan dalam proses komunikasi, baik lisan 

maupun tulisan sesuai dengan kemmpuan, kebutuhan dan minat mereka. 

4) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka dihadapkan pada aspek 

struktur verbal bahasa target dan mengkaji makna budaya yang terkandung 

dalam bahasa target. 

5) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka ditunjukkan pada 

aspek sosial budaya penutur asli bahasa target dan pengalaman langsung 

dalam budaya bahasa target. 

6) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka menyadari peranan dan 

sifat dasar bahasa dan budayanya. 

7) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diberi umpan balik 

yang efektif tentang kemajuan belajarnya secara berkelanjutan. 

8) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diberi kesempatan 

untuk mengelola belajarnya sendiri.36 

 

 
                                                             

              36  Syamsuddin Asyrofi, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Yogyakarta: 
POKJA  UIN SUKA, 2006),hlm. 47-53  
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah 

operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari 

jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah dibuat.37 Metode ini adalah 

merupakan rencana pemecahan masalah yang sedang diselidiki. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penilitian ini merupakan penelitian kualitatif yang juga disebut 

pendekatan investigasi karena peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap 

muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian 

(McMillan dan Schumacher, 2003).38 

Dalam penelitian kualitatif proses analisa dan interpretasi data 

memerlukan cara berfikir kreatif, kritis dan sangat hati-hati. Kedua proses tersebut 

merupakan dua proses yang saling terkait dan sangat erat hubungannya. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april 2012 sampai bulan mei 

2012, di Madarsah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Gubukrubuh Playen Kabupaten 

Gunungkidul. 

3. Subjek Penelitian 

                                                             

              37  Sembodo Ardi,ddk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas 
Tarbiyah,(Yogyakarta:fakultas Tarbiyah UIN SUkA), hlm, 15  
              38  Syamsuddin AR, Vismaia S, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,(Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya), hlm. 73 
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Subjek penelitian adalah dimana sumber data dapat diperoleh, sehingga 

subjek penelitian dapat berarti orang atau apa saja yang menjadi sumber 

penelitian.39 

Adapun yang akan menjadi subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah Stanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul 

b. Wakil Kepala bagian kurikulum Madrasah Stanawiyah Negeri Gubukrubuh 

Playen Gunungkidul 

c. Guru Bahasa Arab Madrasah Stanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen 

Gunungkidul 

d. Siswa-siswi Madrasah Stanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul 

4. Teknik dan Instumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian maka peneliti menggunakan metode-

metode sebagai sebikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data dimana 

penyelidik mengadakan pengamatan langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala 

subyek yang diteliti.40 Observasi menjadi metode utama dalam penulis dalam 

penelitian ini, karena penulis menilai dalam implementasi penulis harus 

mengamati secara langsung bagaimana implementasi KTSP berlangsung, untuk 

mendukung obeservasi langsung penulis, penulis mengadakan waawancara dan 

                                                             

            39  Sembodo Ardi,ddk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas 
Tarbiyah,(Yogyakarta:fakultas Tarbiyah UIN SUkA), 2006 
             40  Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 
Rineka Cipta, 1992), hlm. 206 
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peninjauan dokumen. Observasi ini untuk dilakukan untuk memperoleh data 

tentang kondisi sekolah, proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung dan 

bagaimana kebijakan-kebijakan dalam kurikulum dilaksanakan. 

b. Wawancara 

Wawancara sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui hal-hal 

dari informasi yang paling mendalam.41 Dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek-

list.42 

c. Metode Dokumentasi, 

Dokumentasi yaitu memperoleh data dari beberapa catatan penting, 

rapat, transkip dan buku. 

d. Uji Keabsahan Data 

Agar data yang disajikan dalam penelitian ini dapat dikatakan valit, 

maka menguji validitas menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat 

ditempuh dengan jalan sebagai berikut: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakan sepanjang waktu 

                                                             

            41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, hlm. 137  

            42 Suarsimi Arikunto,,,,,,,hlm 270 
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4) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan sebagai pendapat dan 

pandangan orang 

5. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisa terhadap data yang diperoleh peneliti maka penulis 

menggunakan teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi merupakan cara 

menganalisa data–data yang berhubungan dengan penelitian yang didapat pada 

saat penelitian berlangsung. 

Teknik analisis data ini dimulai dengan me-reduksi data, yaitu kegiatan 

pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang berasal dari data 

lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian hingga tersusunnya 

laporan akhir penelitian. Yang kedua yaitu penyajian data yang merupakan 

sekumpulan data yang tersusun dalam teks naratif. Penyusunan informasi tersebut 

dilakukan secara sistematis dalam bentuk tema-tema pembahasan, sehingga 

mudah dipahami makna yang terkandung di dalamnya. Dan terakhir adalah 

menarik kesimpulan atau verifikasi. Dari kumpulan makna setiap kategori, 

peneliti berusaha mencari makna setiap kategori, peneliti mencari makna yang 

saling esensial dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa 

fokus penelitian, kemudian ditarik sebuah kesimpulan.43 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara tentang skripsi ini, perlu kita 

paparkan sistematika pembahasan yang dipakai. Pembahasan skripsi ini terdiri 

                                                             

             43  Matheu B miles Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), 
hlm. 15 
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dari 4 (empat) bab, selain itu juga dilengkapi dengan halaman judul, halaman nota 

dinas, halaman pengesahan, kata pengantar dan daftar isi. Adapaun 4 (empat) bab 

tersebut yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang mengandung pokok-pokok 

persoalan mengenai rancangan penelitian ini, yaitu meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II mendiskripsikan gambaran umum tentang lokasi penelitian, yaitu 

sejarah berdirinya Madrasah Stanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen 

Gunungkidul, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa serta 

fasilitas pendidikannya. 

Bab III mendiskripsikan tentang bagaimana implementasi kurikulum 

tingkat satuan pendidikan mata pelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh 

serta problematika-problematika yang dihadapi guru bahasa Arab dalam 

mengimplementasikan kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelajaran bahasa 

Arab di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten Gunungkidul. 

Bab VI merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, kata 

penutup, daftar pustaka, lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari seluruh pmebahasan penelitian ini sebagaimana 

penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya mengenai implementasi kurikulum 

tingkat satuan pendidikan di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul, 

maka maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Persiapan Pembelajaran Bahasa Arab 

Persiapan pembelajaran bahasa Arab dimulai dari penyusunan 

kurikulum pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana, pembuatan silabus, 

dan RPP. Penyusunan kurikulum pembelajaran di MTs N Gubukrubuh 

mengacu pada kurikulum sesuai dengan Standar Isi. Penyusunan silabus 

dimulai dengan membuat rencana tahunan dan rencana semester. Sedangkan 

dalam penyusunan RPP disusun secara rutin oleh guru bahasa Arab. Dari sini 

persiapan pembelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas Playen 

Kabupaten Gunungkidul cukup optimal.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab 

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas 

Playen Kabupaten Gunungkidul belum optimal. Walaupun ketika persiapan 

pembelajaran bahasa Arab guru sudah membuat RPP tetapi, strategi maupun 

metode yang digunakan guru belum variatif masih serih sering menggunakan 

metode ceramah membuat peserta didik jenuh dan bosan begitu juga dengan 

media yang digunakan guru, dalam pembelajaran bahasa Arab baru sebatas 
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menggunakan buku LKS “ Ar-Rahman” yang diterbitkan oleh Usaha Makmur 

Solo. Guru belum menggunakan media yang variatif seperti tape, kartu, 

ataupun media yang lain yang dapat mendukung kemampuan bahasa Arab 

peserta didik. Tetapi dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh 

sudah tidak terpaku di dalam kelas, terbukti terkadang siswa diajak belajar di 

ruang perustakaan. 

Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar, guru sudah menggunakan 

menggunakan beberapa strategi diantaranya penilaian berbasis kelas yang 

berupa tugas individu, hafalan, ulangan harian dan semesteran. 

3. Hasil pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas 

Playen Kabupaten Gunungkidul diukur dalam bentuk laporan, yang sifatnya 

sementara, yaitu dengan cara memberikan nilai yang menekankan pada aspek 

kogninif, sedangkan penilaian untuk aspek afektif dan psikomotorik dijelaskan 

dengan catatan, hasil kegiatan kulikuler, ketidakhadiran siswa, dan 

kepribadian, catatan wali kelas dan tanggapan orang tua. 

4. Langkah-langkah pengembangan kurikulum mata pelajaaran bahasa Arab di 

MTs N Gubukrubuh adalah dengan mengadakan pelatihan Baca Tulis Al-

Quran bagi seluruh peserta didik dan guru bahasa Arab juga berinovasi dengan 

pengadaan buku hafalan untuk peserta didik, hal ini sangat membantu sekali 

dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mempelajaro bahasa 

Arab, karena dengan diadakannya pelatian BTA dan buku hafalan peserta 

didik yang belum bisa baca tulis Al-Quran terbantu dengan adanya pelatihan 

tersebut, akan tetapi walaupun pengembangan kurikulum di MTs N 
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Gubukrubuh sangat tepat dalam pelaksanaannya guru maupun sekolah belum 

melaksanakan dengan optimal. 

5. Problematika guru dalam mengimplementasikan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan mata pelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas Playen 

Kabupaten Gunungkidul antara lain; adanya persepsi berbeda mengenahi 

bagaimana mengimplementasikan KTSP yang baik dan benar, kurangnya 

sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran bahasa Arab, misalnya 

laboratorium bahasa, heterogenitas peserta didik, kurangnya minat peserta 

didik dalam mempelajari bahasa Arab, orang tua peserta didik yang kurang 

memperdulikan belajar siswa dirumah, serta kemampuan peserta didik yang 

tidak merata. 

B. Saran-saran 

Berikut ini penulis sampaikan beberapa saran sebagai pokok pikiran 

yang dapat penulis sumbangkan, dengan harapan saran-saran tersebut dapat 

bermanfaat atau paling tidak sebagai pertimbangan dalam melaksanakan KTSP 

dalam pendidikan bahasa Arab di MTs N Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten 

Gunungkidul. Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1.  Kepada Kepala MTs N GUbukrubuh getas Playen Kabupaten Gunungkidul 

a. Meningkatkan upaya menyamakan persepsi mengenahi implementasi 

KTSP dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs N Gubukrubuk yang baik 

dan benar dengan mengadakan pelatihan-pelatihan tentang KTSP. 
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b. Sarana dan prasarana pendidikan perlu ditingkatkan dan dilengkapi serta 

dimanfaatkan untuk mendukung terwujudnya tujuan pembelajaran bahasa 

Arab. 

c. Memberikan penyuluhan kepada wali murid tentang pentingnya peranan 

wali murid terhadap keberhasilan peserta didik, khususnya dalam hal yang 

bersangkutan dengan pembelajaran. 

d. Memberikan motivasi kepada guru bahasa Arab untuk bersemangat dan 

memberikan variasi dan inovasi dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat optimal 

2. Kepada Guru Bahasa Arab Kelas VII MTs N Gubukrubuh Getas Playen 

Kabupaten Gunungkidul. 

a. Kompetensi guru perlu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan perkembangan 

ilmu dan teknologi, sehingga guru dapat merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan pembelajaran secara efektif, kreatif dan 

efesien. 

b. Hendaknya guru lebih memperkaya tentang metode pembelajaran 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab tidak 

membosankan dan siswa merasa senang. 

c. Guru harus memaksimalkan media yang ada di MTs N Gubukrubuh Getas 

Playen kabupaten Gunungkidul. 

d. Guru dapat memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya bahasa 

Arab untuk dipelajari. 
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e. Biar waktu pembelajaran bahasa Arab di kelas dapat optimal guru 

sebaiknya memberikan jam tambahan kepada peserta didik diluar jam 

pelajaran untuk melaksanaka hafalam mufradat. 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik harus menyadari bahwa belajar bahasa Arab adalah sangat 

penting sama pentingnya juga seperti belajar bahasa Inggris. 

b. Peserta didik hendaknya selalu memotivasi dirinya sendiri untuk selalu 

belajar dan belajar 

c. Peserta didik hendaknya memperhatikan guru saat pelajaran bahasa Arab 

dimulai, karena bahasa Arab sangatlah penting untuk dipelajari. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan kekuatan, kesabaran sehingga penulis dapat menyusun 

skripsi ini, meskipun banyak hambatan tetapi tidak mengurangi semangat penulis 

untuk mengerjakan tugas akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan serta masih jauh dari kesempurnaan, semata-mata 

karena penulis adalah manusia biasa . oleh Karen itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun demi perkembangan dan perbaikan penulisan skripsi 

ini dan untuk penulisan kaya ilmiyah selanjutnya. 

Akhirnya dengan karya sederhana ini semoga memberikan manfaat 

terutama bagi penulis dan umumnya bagi yang membacanya. Dan Allah SWT 

senantiasa memberikan rahmat, hidayah dan karunia-Nya kepada kita semua. 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL), 
STANDAR KOMPETENSI (SK)  

DAN KOMPETENSI DASAR (KD) 

    
Mata Pelajaran : Bahasa arab 
Satuan Pendidikan : Madrasah  Tsanawiyah / MTs 
Kelas/Semester : VII s/d IX/1-2 
 
Nama Guru : ........................... 
NIP/NIK : ........................... 
Sekolah : ........................... 

 
 



SILABUS PEMBELAJARAN 
 

Nama Madrasah  : MTsN gubukrubuh 
Kelas/Semester  : VII/I 
Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 
 
Standar Kompetensi       : 1. MENYIMAK/ISTIMA' (Memahami wacana lisan  melalui kegiatan mendengarkan baik berbentuk gagasan ataupun 

dialog sederhana tentang  رفا���� ) 
 

KompetensiDas
ar 

MateriPembelaja
ran 

Nilai Budaya 
Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/  
Ekonomi 
Kreatif  

KegiatanPembel
ajaran 

IndikatorPencapa
ianKompetensi Penilaian Alokasi

Waktu  
SumberBela

jar  

1.1. Mengidentifi
kasi bunyi 
huruf hija-
iyah dan 
ujaran (ka-
ta, frasa, 
atau kali-
mat) dalam 
suatu kon-
teks wacana 
lisan tentang 

���رفا�  
dengan ca-ra 
menco-
cokkan dan  
membedaka
n secara 
tepat 

TA'ARUF  
• Teks 

percakapan 

• Isim-
isimdhomir 

• Jenis-
jenisprofesi 

• Kata Tanya: 
ma, man, min 

• Isimisyarah 

• Membedakan
mudzakkardan
mu'annats 

• Mengidentifi-
kasi kata kete-
rangantempat/ 
adawatul jar 

  

 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Mendengarkan 
wacana tentang 
berkenalan 

• Drill pelafalan 
kosakata  

• Tanya jawab 
tentang 
isi/materi 

• Melafalkankan / 
mengulang 
kembali 
kata/kalimat 
yang telah 
didengar 

• Menyebutkan 
kembali kata-
kata/kalimat 
yang telah 
didengar seperti: 
kata sapaan, 
jenis profesi dll 

 

 

 

 

 

 

 

• Tes lisan  

• Tanya 
jawab 

• Testulis 
 

 

 

 

 

 

3 x 40’ • Buku 
paket 

• Lks,Arrah
man,Anis 
Th,Solo 

• Guru 

• Media 
audio visul 
lain  

 

 

1.2. Menemu-
kan infor-
masi umum 
dan  atau 

 ه������را
�	�؟
��
���������وى����

 ؟
�ا؟��؟����؟و����

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Bercerita/meng-
ungkapkan isi 
materi  

 

• Mengidentifika
si makna-
makna/ arti dari 
kata-kata / 

• Tes tulis 

• Tes lisan 
 

1 x 40’ • Buku 
paket 

• kaset 
tentang 



rinci dari 
berbagai 
bentuk wa-
cana lisan  
sederhana 
tentang 
Ta’aruf 

� ؟� و�
"�!؟	"� 

 ه����%�آ�#�؟
�؟����� 

�؟�
�أ� و���
اذآ�آ���#�()�'���'ى�

 �,�ارا+#��؟
ا�1���#�0/�ءا��-اذآ�

�'ى���45ح؟2ى�����
��ر؟2ى����6؟ ء؟2ى��

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

kalimat yang 
telah didengar 

• Mengartikan 
kalimat-kalimat 
dengan tepat 
dan benar 

perkenalan 

• guru 

• media 
audio visul 
lain  

 

 

1.3. Merespon 
gagasan 
yang 
terdapat 
pada wacana 
lisan atau 
dialog 
sederhana 
yang 
mengguna-
kan kata 
sapaan ( إ�/�ء
 kata ,(ا��,��ت
ganti 
tunggal  
���'�دا): 
 , ((ا�>���
kata tunjuk 
   (ا): ا(<�رة)
dan kata 
depan   
 (أدوات ا�%�)

Menggunakan 
kata sapaan 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• menyampaikan
gagasan yang 
terdapat pada 
wacana lisan 
atau dialog 
sederhana 

• Menyalin/menuli
s kembali kata-
kata / kalimat 
yang telah 
didengar  

• Mengungkapkan 
kembali 
(bercerita) 
tentang isi 
wacana yang 
telah didengar 

 

• Tes tulis 

• Tes lisan 
 

1 x 40’ • Buku 
paket 

• kaset 
tentang 
perkenalan 

• guru 

• media 
audio visul 
lain  

 

 



Standar Kompetensi       : 2. BERBICARA/KALAM  (mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman  atau  informasi melalui kegiatan 
bercerita dan bertanya jawab tentang رفا���� ) 

 

KompetensiDas
ar 

MateriPembel
ajaran 

Nilai Budaya 
Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/  
Ekonomi Kreatif  

KegiatanPemb
elajaran 

IndikatorPencapaia
nKompetensi Penilaian Alokasi

Waktu  
SumberBela

jar  

2.1. Melakukan 
dialog se-
derhana 
dengan tepat 
ten-tang 
taaruf 
dengan 
menggunak
an ( إ�/�ء
 kata ,(ا��,��ت
ganti 
tunggal  
���'�دا): )
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan  
)أدوات ا�%�  ) 

TA'ARUF  
• Teks 

percakapan 

• Isim-
isimdhomir 

• Jenis-
jenisprofesi 

• Kata tanya: 
ma, man, 
min 

• Isimisyarah 

• Membedaka
nmudzakkar
danmu'annat
s 

 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Berkenalan 
tentang 
identitas 
diri sendiri  

 

� Melafalkan kosa 
kata dan kalimat  
dengan pelafalan 
yang tepat dan 
benar 

� Menggunakan/ 
me-ngucapkan  
mufrodat dengan 
tepat dalam 
berbagai kalimat   

� Bertanya dengan 
menggunakan kata 
tanya meliputi: 
ma, man, hal, min 
aina, ma 
mihnatuka dengan 
tepat 

� Menanggapi/meres
-pons berbagai 
perta-nyaan 
dengan tepat 

� Mendemonstrasika
nmaterihiwardenga
ntepat 

� Tanya jawab 
� demonstrasi  
 

3x40 • Buku 
paket,  

• Gambar 
tentang 
identitas 
diri sendiri 

• Modelling 
guru  

 

2.2. Menyam-
paikan in-
formasi 
secara lisan 
dengan lafal  
yang tepat 
dalam 
kalimat 
sederhana 

• Mengidentif
i-kasi kata 
kete-rangan 
tempat/ 
adawatul jar 

-� ! أه-و)
 آ�',���؟

��?��@�4� ! 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Berdiskusi 
kelompok  

• Mendemon
strasikan 
materi 
hiwar / 
identitas 
diri dengan 

� Memperkenalkan 
diri dengan 
meyebutkan 
identitas lengkap 
antara lain: nama, 
usia, alamat, 
pekerjaan, asal 
Madrasah, nama 
orang tua dan 

� Tes lisan  2X 40’ • Buku 
paket,  

• Gambar 
tentang 
identitas 
diri sendiri 

• Modelling 



sesuai kon-
teks yang 
mencermink
an keca-
kapan ber-
bahasa yang 
santun 
meliputi 
kata sapaan 
 ,(إ�/�ء ا��,��ت)
kata ganti 
tunggal  
���'�دا): 
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan   
 (أدوات ا�%�)

 ! ���ءا�?��
"�!؟	"� 

 ه������را
�	�؟
���������وى���

 ر
��؟
��؟����؟و����

� ؟� ذا؟و�
"�!؟�	" 

 ه����%�آ�#�؟
�؟����� 

�؟�
�أ� و���
AB�2أ�� .أ�� 

 ا�4'ى���Cر)�\
.... 

jawab  baik  
 

pekerjaan orang 
tua 

guru  
 

 



Standar Kompetensi       : 3. MENULIS/KITABAH  (Mengungkapkan pikiran, gagasan,  perasaan, pengalaman dan informasi baik fiksi dan atau 
non fiksi melalui kegiatan meringkas dan menulis tentang رفا���� ) 

 

KompetensiDasar MateriPembelaj
aran 

Nilai Budaya 
Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/  
Ekonomi 
Kreatif  

KegiatanPembel
ajaran 

IndikatorPencapa
ianKompetensi Penilaian Alokasi

Waktu  
SumberBel

ajar  

3.1 Menulis dan 
melengkapi 
huruf hijaiyah, 
kata, frasa, dan 
kalimat 
tentang taaruf 
dengan tanda 
baca yang 
tepat 

TA'ARUF  
• Teks 

percakapan 

• Isim-
isimdhomir 

• Jenis-
jenisprofesi 

• Kata Tanya: 
ma, man, min  

• Isimisyarah 

• Membedakan
mudzakkarda
nmu'annats 

• Mengidentifik
a-si kata 
keterang-an 
tempat/ 
adawatul jar 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Mempraktek
kan cara-cara 
menyambung 
huruf arab 
yang khas 
seperti jim, 
ha' dan kho' 
serta 'ain, 
ghoin, sin, 
syin, shad, 
dhat, tho' dan 
dzo' 

 

 

• Menyalin/men
ulis 
kosakata/kalim
at-kalimat 
sesuai contoh 
dengan tepat 
dan benar 
(khat) 

• Menulis kata-
kata / kalimat-
kalimat seperti 
contoh (imla' 
manqul)     

• Menyusun 
huruf-huruf  
menjadi kata-
kata dengan 
benar  

• Menyusun  
kata-kata 
menjadi 
kalimat 
sempurna   

Tes unjuk 
kerja  
 
Tes tulis  
 

3 x 40’ • Keadaan / 
identitas 
diri sendiri  

• Buku Teks 

• Lembar 
Kerja 
Siswa  

• Bagan 
identitas 
diri 

• Media 
gambar 

3.2 Mengung-
kapkan 
informasi 
secara tertulis 
dalam kalimat 
sederhana 
tentang رفا����  
dengan tepat 
menggunakan 
kata sapaan 

-� ! أه-و)
 آ�',���؟

��4@��?��ا)���,�
 .د

ا��#����2ى���Cر)�ا�
�D(��� ..... 

�Eوى���%%���أ���
��F. G
 .وه�ا��رةا

H'E��4�4'ى���I�ه 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Membuat 
kalimat-
kalimat 
melalui imla'  

• Menulis 
kalimat-
kalimat 
sesuai 
dengan khat 

• Menyusun 
kalimat-
kalimat 
menjadi 
paragraf  

• Menulis 
karangan 
sesuai dengan 
tema secara 
terstruktur / 

tugas 
portofolio   

3 x 40’ • Keadaan / 
identitas 
diri sendiri  

• Buku Teks 

• Lembar 
Kerja 
Siswa  

 



 ,(إ�/�ء ا��,��ت)
kata ganti 
tunggal  
���'�دا): 
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan   
 (أدوات ا�%�)

....... 
 

• Menulis 
karangan 
berupa 
biodata diri 
sendiri secara 
lengkap 

 

terbimbing 
(misalnya: 
menulis  
tentang 
identitas diri 
sendiri dengan 
menyebutkan 
nama, alamat, 
pekerjaan, asal 
Madrasah, 
nama orang tua 
dan pekerjaan 
orang tua) 

• Mengidentifika
si kata-kata 
tanya, bentuk 
mufrad dan 
jamak taksir, 
jenis 
mudzakkar dan 
mu'annats  
dengan tepat 
dan benar dll  

• Bagan 
identitas 
diri 

Media 
gambar 

 
Standar Kompetensi       : 1. MENYIMAK/ISTIMA' (Memahami wacana lisan  melalui kegiatan mendengarkan baik berbentuk gagasan ataupun 

dialog sederhana tentang  Madrasah) 
 

KompetensiDas
ar 

MateriPembelaja
ran 

Nilai Budaya 
Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/  
Ekonomi 
Kreatif  

KegiatanPembel
ajaran 

IndikatorPencapa
ianKompetensi Penilaian Alokasi

Waktu  
SumberBela

jar  

1.4. Mengidentifi
kasi bunyi 
huruf hija-
iyah dan 
ujaran (ka-
ta, frasa, 
atau kali-
mat) dalam 
suatu kon-
teks wacana 

Madrasah 
• Teks 

percakapan 

• Isim-
isimdhomir 

• Jenis-
jenisprofesi 

• Kata Tanya: 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Mendengarkan 
wacana tentang 
berkenalan 

• Drill pelafalan 
kosakata  

• Tanya jawab 
tentang 
isi/materi 

• Melafalkankan / 
mengulang 
kembali 
kata/kalimat 
yang telah 
didengar 

• Menyebutkan 
kembali kata-
kata/kalimat 

• Tes lisan  

• Tanya 
jawab 

• Testulis 
 

 

 

3 x 40’ • Buku 
paket 

• Lks,Arrah
man,Anis 
Th,Solo 

• Guru 

• Media 
audio visul 



lisan tentang 
 Madrasahا
dengan ca-ra 
menco-
cokkan dan  
membedaka
n secara 
tepat 

ma, man, min 

• Isimisyarah 

• Membedakan
mudzakkardan
mu'annats 

• Mengidentifi-
kasi kata kete-
rangantempat/ 
adawatul jar 

  

 

yang telah 
didengar seperti: 
kata sapaan, 
jenis profesi dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lain  
 

 

1.5. Menemu-
kan infor-
masi umum 
dan  atau 
rinci dari 
berbagai 
bentuk wa-
cana lisan  
sederhana 
tentang 
Madrasah 

 ه������را
�	�؟
��
���������وى����

 ؟
�ا؟��؟����؟و����

� ؟� و�
"�!؟	"� 

 ه����%�آ�#�؟
�؟����� 

�؟�
�أ� و���
اذآ�آ���#�()�'���'ى�

 �,�ارا+#��؟
ا�1���#�0/�ءا��-اذآ�

�'ى���45ح؟2ى�����
��ر؟2ى����6؟ ء؟2ى��

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Bercerita/meng-
ungkapkan isi 
materi  

 

• Mengidentifika
si makna-
makna/ arti dari 
kata-kata / 
kalimat yang 
telah didengar 

• Mengartikan 
kalimat-kalimat 
dengan tepat 
dan benar 

• Tes tulis 

• Tes lisan 
 

1 x 40’ • Buku 
paket 

• kaset 
tentang 
perkenalan 

• guru 

• media 
audio visul 
lain  

 

 

1.6. Merespon 
gagasan 
yang 
terdapat 
pada wacana 
lisan atau 
dialog 
sederhana 
yang 
mengguna-
kan kata, 

Menggunakan 
kata sapaan 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• menyampaikan
gagasan yang 
terdapat pada 
wacana lisan 
atau dialog 
sederhana 

• Menyalin/menuli
s kembali kata-
kata / kalimat 
yang telah 
didengar  

• Mengungkapkan 
kembali 
(bercerita) 
tentang isi 
wacana yang 

• Tes tulis 

• Tes lisan 
 

1 x 40’ • Buku 
paket 

• kaset 
tentang 
perkenalan 

• guru 

• media 
audio visul 
lain  



kata tunjuk 
   (ا): ا(<�رة)
dan kata 
depan   
 (أدوات ا�%�)

telah didengar 
 

 

 



Standar Kompetensi       : 4. BERBICARA/KALAM   (Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman  serta informasi melalui kegiatan 
bercerita dan bertanya jawab tentang H�(رC�) 
 

KompetensiDasar MateriPembelaja
ran 

Nilai Budaya 
Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/  
Ekonomi 
Kreatif  

KegiatanPembelaj
aran 

IndikatorPencap
aianKompetensi Penilaian Alokasi

Waktu  
SumberBela

jar  

4.1 Melakukan 
dialog 
sederhana 
dengan lancar 
dengan tepat 
dan benar 
menggunakan 
kata sapaan 
 ,(إ�/�ء ا��,��ت)
kata ganti 
tunggal  
���'�دا): 
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan   
 dan  (أدوات ا�%�)
kata sifat (!�  (ا�
termasuk 
warna. 

H�(رC� 

• Teks 
percakapan 

• Isim-
isimdhomir 

• Kata Tanya: 
ma, man, min  

• Isimisyarah 

• Membedakanm
udzakkardanmu
'annats 

• Mengidentifika
si kata 
keterangantemp
at/adawatul jar 

• Kata-kata sifat 
termasuk jenis-
jenis warna 

• Kalimat-
kalimatberstruk
tur: 
-  mubtada' dan 

khabar (kata 
sifat) 

-  mubtada' dan 
khabar (jenis 
warna) 

-  mubtada' dan 
khabar 
(ketera-ngan 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Mengidentifikasi
/mengamati  
benda-benda di 
Madrasah 

• Mengidentifikasi 
kata sifat 
termasuk  jenis-
jenis warna baik 
berbentuk 
mudzakkar 
maupun 
mu'annats 

• Menerapkan 
kalimat 
berstruktur: 
mubtada' dan 
khabar (kata 
sifat, jenis warna 
atau adawatul 
jar) 

• Mengidentifi
kasi benda-
benda di 
Madrasah 

• Melafalkan 
kosa kata dan 
kalimat  
dengan 
pelafalan 
yang tepat 
dan benar 

• Mengungkap
kan keadaan 
Madrasah 
masing-
masing (pilih: 
kelas, kantin, 
ruang guru, 
ruang tata 
tertib siswa, 
halaman 
Madrasah, 
dll) dengan 
kosakata 
meliputi; kata 
sifat termasuk  
jenis-jenis 
warna baik 
berbentuk 
mudzakkar 
maupun 
mu'annats 
dengan tepat 

Tugas 
terstruktur 
Tanya jawab  
Demonstrasi  
Tes lisan 
(Presentasi) 

3 x 40’ • Buku 
paket,  

• Media 
gambar 
tentang 
Madrasa
h (kelas, 
kantin, 
ruang 
guru dll)  

• Flash 
card 
(kartu 
sekilas) 
tentang 
benda-
benda 
Madrasa
h dll   

 



tempat / 
adawatul jar)  

 ��ه�ا؟ه�اآ��ب
�اآ��ب؟��:� ,ه�

 ه�اآ��ب
 ( أ	��1بٍ؟) ��ه�اا���1ب

��
 ؟آ��
�����ا���
��1��1
���5؟��:�� ,ه�

���5
 ذ���1��1
��@"� �����L؟���

"����،N؟O�
"�ه����
��@ 

�؟#�1�4�رة�#�� 
 ,ه-��4�رة��P'�؟��:

�'�P ه�
O�
�اا�%Cارأ� ه����

�#�5��1�رة�����و���
 اا@��

dan benar  
• Bertanya dan 

memberikan 
respons  
tentang 
keadaan / 
sifat-sifat 
benda yang 
ada di 
Madrasah 
dengan 
menggunakan 
kata tanya 
meliputi; ma, 
man, hal, min 
aina, ma 
laun… 
dengan tepat 

• Mendemonstr
asikanmaterih
iwardengante
pat 

 

4.2 Menyampaikan 
informasi 
secara lisan 
dengan lafal  
yang tepat 
dalam kalimat 
sederhana 
meliputi kata 
sapaan ( إ�/�ء
 kata ,(ا��,��ت
ganti tunggal  
���'�دا): 
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan   
 dan (أدوات ا�%�)

lafal  yang tepat 
dalam kalimat 
sederhana 
meliputi kata 
sapaan ( إ�/�ء
 kata ganti ,(ا��,��ت
tunggal   :(دا�'���
 kata ,(ا�>���
tunjuk (رة�>)(ا): ا   
dan kata depan   
 dan (أدوات ا�%�)
kata sifat  (!�  (ا�
termasuk warna 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Berlatih 
bercerita 
(diskusi 
kelompok) 
mengenai 
keadaan 
Madrasah 

• Menggunaka
n / 
mengucapkan
mufrodatdeng
antepatdalam
berbagaikali
mat 

• Menceritakan
keadaan 
Madrasah 
(pilih: kelas, 
kantin, ruang 
guru, 
ruangtataterti
bsiswa, 
halamanMadr

Presentasi  
Tes lisan 

3 x 40’ • Buku 
paket,  

• Media 
gambar 
tentang 
Madrasa
h (kelas, 
kantin, 
ruang 
guru dll)  

• Flash 
card 
(kartu 
sekilas) 
tentang 
benda-



kata sifat  
(!�  (ا�
termasuk 
warna 

asah, dll) 
denganmenye
butkansifat-
sifatnyasecar
atepatdanben
ar 

benda 
Madrasa
h dll   

 

 



Standar Kompetensi       : 5. MEMBACA/QIRA'AH (Memahami berbagai  ragam teks tulis  dalam bentuk gagasan atau dialog sederhana, baik 
fiksi dan atau non fiksi melalui kegiatan membaca , menganalisis dan menemukan pokok pikiran tentang H�(رC� 

 

KompetensiDas
ar 

MateriPembelaja
ran 

Nilai Budaya 
Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/  
Ekonomi 
Kreatif  

KegiatanPembel
ajaran 

IndikatorPenc
apaianKompet

ensi 
Penilaian Alokasi

Waktu  
SumberBelaja

r  

5.1 Membaca 
nyaring, 
melafalkan 
huruf 
hijaiyyah, 
kata, frase, 
kalimat 
dengan 
ucapan, 
tekanan dan 
intonasi yang 
berterima 
yang 
menggunaka
n kata sapaan 
 ,(إ�/�ء ا��,��ت)
kata ganti 
tunggal  
���'�دا): 
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan   
( %�أدوات ا� )    
dan kata sifat 
(!� (ا�
termasuk 
warna 

H�(رC� 
Benda-benda 
Madrasah, 
meliputi: kelas, 
perpustakaan, 
kantin, ruang tata 
tertib siswa, 
halaman 
Madrasah, ruang 
UKS dll. (bisa 
ditambah-kan: 
isim mufrod dan 
jamak taksir) 
 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Mempraktekk
an cara-cara 
melafalkan  
huruf arab 
yang khas 
seperti jim, 
ha' dan kho' 
serta 'ain, 
ghoin, sin, 
syin, shad, 
dhat, tho' dan 
dzo' 

• Melafalkan  
huruf-huruf 
hijaiyyah / 
kata-kata 
dengan 
tepat dan 
benar sesuai 
dengan 
tanda baca   

Tes unjuk 
kerja 
Tes lisan   

2 x 40’ 
 

• Keadaan 
/lingkungan 
Madrasah  

• Buku Teks 

• Lembar 
Kerja Siswa  

• Media 
gambar  

 

5.2 Mengidentifi
kasi kata, 
frasa, atau 
kalimat 

• Kata-kata 
sifat 

• Jenis-
jeniswarna 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Mengidentifi
kasi adawatul 
madrasah, 
kata-kata 
sifat 

• Mengidentif
ikasi 
makna/ide 
pokok yang 
ada dalam 

Tes lisan  
 

2 x 40’ 
 

• Keadaan 
/lingkungan 
Madrasah  

• Buku Teks 



dalam 
wacana 
tertulis 
sederhana 
meliputi kata 
sapaan ( إ�/�ء
 kata ,(ا��,��ت
ganti tunggal  
���'�دا): 
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan   
    (أدوات ا�%�)
dan kata sifat 
(!� (ا�
termasuk 
warna 

• Kalimatberstr
uktur: 

-  mubtada' dan 
khabar (kata 
sifat) 

-  mubtada' dan 
khabar (jenis 
warna 

-  mubtada' dan 
khabar   

      (keterangan 
tempat/adaw
atul jar) 

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

termasuk 
warna 

 

wacana 
/bahan 
qira'ah 

• Mengidentif
ikasi tema / 
topik yang 
ada dalam 
wacana 

• Menjawab/
merespons 
berbagai 
pertanyaan 
tentang 
keadaan isi / 
bahan 
qira'ah  
dengan 
tepat dan 
benar 

• Membedaka
n jenis 
mudzakkar 
dan 
muannats 
dalam 
berbagai 
kalimat 

• Lembar 
Kerja Siswa  

• Media 
gambar  

 

5.3 Menemukan 
informasi 
umum dan 
atau rinci dari 
wacana 
sederhana  
tentang 
“H�(رC�” 
dengan tepat 
dan benar   

H�(رCه�� ,ه
ه�%����وه��ا)��أ	

�Q 
 .وه�آ��4�1

�<	"D�E�آ�'R�ا�� 
H�/	C5ه�. 

-�4��(�� .إ)�
 ه���ه�ة

S5/ا�� ,ه
 ,ه�اا��/5'6��%

 و�����%Cاره�أ�'�

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Membuat 
kalimat-
kalimat 
sederhana 
berstruktur: 
mubtada' dan 
khobar (kata 
sifat) 

• Melafalkan 
mufradat 
yang tepat 
dan benar 
dalam 

• Mengidentif
ikasi kata 
sifat apa 
saja yang 
terdapat 
dalam 
bacaan 

• Mengidentif
ikasi jenis 
mudzakkar 
dan 
muannats 

Tugas 
tertulis 
(porto 
folio) 

2 x 40’ 
 

• Keadaan 
/lingkungan 
Madrasah  

• Buku Teks 

• Lembar 
Kerja Siswa  

• Media 
gambar  

 



berbagai 
kalimat (dan 
dibiasakan 
tanpa harakat 
lengkap) 

• Membuat 
kesimpulan 
tentang isi 
wacana 

 



Standar Kompetensi       : 6. MENULIS/KITABAH  (Mengungkapkan pikiran, gagasan,  perasaan, pengalaman dan  informasi baik fiksi dan atau 
non fiksi melalui kegiatan menulis tentangH�(رC�) 

 

KompetensiDas
ar 

MateriPembela
jaran  

Nilai Budaya 
Dan Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/  
Ekonomi Kreatif  

KegiatanPemb
elajaran 

IndikatorPencapaian
Kompetensi Penilaian Alokasi

Waktu  
SumberB

elajar 

6.1. Menulis dan 
melengkapi 
huruf 
hijaiyah, 
kata, frasa, 
dan kalimat 
tentang 
“H�(رC�” 
dengan 
tanda baca 
yang tepat 

H�(رC� 
• Benda-benda 

Madrasah, 
meliputi: 
kelas, 
perpustakaan, 
kantin, ruang 
tata tertib 
siswa, 
halaman 
Madrasah, 
ruang UKS 
dll.( bisa 
ditambahkan: 
isim mufrod 
dan jamak 
taksir) 

• Kata-kata 
sifat 

• Jenis-
jeniswarna 

• Kalimatberstr
uktur: 
-  mubtada' 

dan khabar 
(kata sifat) 

-  mubtada' 
dan khabar 
(jenis 
warna)  

-  mubtada' 
dan khabar 

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Membedaka
nmufradatje
nismudzakk
ardanmuann
ats 

• membuat 
kalimat-
kalimat 
sederhana  

• Menggunak
an mufradat 
yang tepat 
dan benar 
dalam 
berbagai 
kalimat  

• Menyalin/menulis 
kosakata/kalimat-
kalimat sederhana 
sesuai contoh 
dengan tepat dan 
benar (khat / imla' 
manqul)     

• Menyusun huruf-
huruf  menjadi 
kata-kata dengan 
benar  

• Menyusun  kata-
kata menjadi 
kalimat sempurna   

• Menyusun kalimat-
kalimat menjadi 
paragraf  

 

Tes unjuk 
kerja 
Tugas 
terstruktur 

2 x 40’ 
 

� Keadaan 
Madrasa
h 
masing-
masing  

� Buku 
Teks 

� Lembar 
Kerja 
Siswa 

� Bukupa
nduan, 
media  
gambar 
jenisprof
esi 

� Media 
gambar 
warna-
warni   



(keteranga
n 
tempat/ada
watul jar)  

• Isimisyarah 

• Adawatul jar  

6.2. Mengung-
kapkan in-
formasi/ 
gagasan 
secara 
tertulis 
dalam 
kalimat 
sederhana 
tentang 
“H�(رC�“  
dengan  
menggunaka
n kata 
sapaan ( إ�/�ء
 kata ,(ا��,��ت
ganti 
tunggal  
���'�دا): 
 kata ,(ا�>���
tunjuk ( :(ا
 dan   (ا(<�رة
kata depan   
 (أدوات ا�%�)
dan kata 
sifat (!� (ا�
termasuk 
warna 

H�(رCه�� ,ه
ه�%����وه��ا)��أ

�<	 
 .وه�آ��4�1

	"D�E�آ�'R�ا��
�Q 

H�/	C5ه�. 
-�4��(�� .إ)�

 ه���ه�ة
S5/ا�� ,ه

 ,ه�اا��/5'6��%
 و�����%Cارأ�'�

ه�ه�Cر)�ى�ه�%�
	��ووه�آ��4�1ه�%

 ����أ	>�

• Religius  

• Jujur  

• Mandiri  

• Demokratis  

• Komunikatif  

• Tanggung 
jawab  

• Percaya diri  

• Berorientasi 
tugas dan hasil  

• Mengamati 
dan menulis 
keadaan 
Madrasah 
masing-
masing 

• Menulis karangan 
sesuai dengan tema 
keadaan 
lingkungan 
Madrasah dengan 
menyebutkan ciri-
ciri/sifat-sifatnya 
secara 
terstruktur/terbimbi
ng 

• Mengidentifikasi 
kata-kata sifat, 
jenis-jenis warna,  
bentuk jamak dan 
mufrad, mudzakkar 
mu'annats  dengan 
tepat dan benar dll 

Portofolio 2 x 40’ 
 

� Keadaan 
Madrasa
h 
masing-
masing  

� Buku 
Teks 

� Lembar 
Kerja 
Siswa 

� Bukupa
nduan, 
media  
gambar 
jenisprof
esi 

� Media 
gambar 
warna-
warni   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 

 
 
Nama Madrasah : MTsN Gubukrubuh 
Mata Pelajaran  : BAHASA ARAB 
Kelas/Semester : VII/1 
Alokasi Waktu  : 2x40 Menit (1 Kali Pertemuan) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 4. BERBICARA/KALAM 
  (Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman  serta informasi melalui 

kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentangر����� ) 
B. KOMPETENSI DASAR 

4.1 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dengan tepat dan benar menggunakan 
kata sapaan(ت�	
) kata ganti tunggal,(إ���ء ا�� ا���	������دا��  ) , kata 
tunjuk(ا������رة)dan kata depan(���أدوات ا) dan kata sifat(� termasuk warna(ا� �

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik mampu: 
� Mengidentifikasi/mengamati  benda-benda di Madrasah 
� Mengidentifikasi kata sifat termasuk  jenis-jenis warna baik berbentuk mudzakkar 

maupun mu'annats 
� Menerapkan kalimat berstruktur: mubtada’ dan khabar (kata sifat, jenis warna atau 

adawatul jar) 
 
� Karakter siswa yang diharapkan :  
� Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab 

  
� Kewirausahaan / EkonomiKreatif :      
� Percayadiri, Berorientasitugasdanhasil. 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
� Teks percakapan 
� Isim-isim dhomir 
� Kata Tanya: ma, man, min 
� Isim isyarah 
� Membedakan mudzakkar dan mu'annats 
� Mengidentifikasi kata keterangan tempat/adawatul jar 
� Kata-kata sifat termasuk jenis-jenis warna 
� Kalimat-kalimat berstruktur: 

- mubtada’ dan khabar (kata sifat) 
- mubtada’ dan khabar (jenis warna) 
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- mubtada’ dan khabar 
- (keterangan tempat/adawatul jar)  

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

� Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama 
untuk kegiatan awal. 

� Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
���رفا�  

� Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan 
materi kegiatan pembelajaran  

� Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling 
mengomentari pajangan 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Waktu 
Aspek Life Skill 

Yang 
Dikembangkan 

Nilai yang 
ditanamkan 

� Pendahuluan : 
Apersepsi dan Motivasi : 
� Guru mengkondisikan kelas dan 

persiapan untuk berdoa sebelum 
belajar  

� Menanyakan kepada siswa tentang 
���رفا�  

� Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
manfaatnya dalam kehidupan 

� Kegiatan inti 
� Siswa Melakukan dialog sederhana 

dengan lancar dengan tepat dan benar 
menggunakan kata sapaan( ء���إ
�����دا�� ) kata ganti tunggal,(ا��
	�ت
 dan(ا������رة)kata tunjuk , (ا���	�
kata depan(���أدوات ا) dan kata 
sifat(� termasuk warna(ا� �
(eksplorasi)  

� Siswa membaca  berbagai sumber 
tentang �رفا���  (Eksplorasi) 

� Guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompok-kelompok  

� Siswa mendiskusikan isi materi yang 
telah dibagikan. (Elaborasi) 

� Siswa  bertanya jawab dengan guru 
tentang hal-hal yang masih belum 
jelas  (elaborasi) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 

10 
 
 

Pemahaman 
Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Religius, Jujur, 
Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung 
jawab 
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� Guru memberikan penguatan tentang 
kesimpulan �رفا���  (Konfirmasi) 

� Kegiatan penutup. 
� Guru melaksanakan penilaian lisan  
� Memberikan tugas pengayaan 

 
 
5 

 
G. SUMBER PEMBELAJARAN 

� Buku paket Bahasa Arab kelas VII  
� Kaset tentang perkenalan 
� Media audio visul lain 

H. ASSESSMENT /  PENILAIAN 
NilaiBudaya 

Dan 
KarakterBangsa 

Indikator Pencapaian Jenis 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian 

Contoh Instrumen 

� Religius, 
Jujur, 
Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung 
jawab 

 

� Mengidentifikasi 
benda-benda di 
Madrasah 

� Melafalkan kosa 
kata dan kalimat  
dengan pelafalan 
yang tepat dan 
benar 

� Mengungkapkan 
keadaan Madrasah 
masing-masing 
(pilih: kelas, kantin, 
ruang guru, ruang 
tata tertib siswa, 
halaman Madrasah, 
dll) dengan 
kosakata meliputi; 
kata sifat termasuk  
jenis-jenis warna 
baik berbentuk 
mudzakkar maupun 
mu'annats dengan 
tepat dan benar  

� Bertanya dan 
memberikan 
respons  tentang 
keadaan / sifat-sifat 
benda yang ada di 
Madrasah dengan 
menggunakan kata 
tanya meliputi; ma, 

Tes tulis 
 
 
 

Tes Tulis  

Uraian 
 
 
 

Uraian  

� Susunlah kalimat 
dengan 
menggunakan 
struktur: 
mubtada’ dan 
khabar (kata 
sifat, jenis warna 
atau adawatul 
jar) ! 

� Susunlah kalimat 
dengan 
berbentuk 
mudzakkar 
maupun 
mu'annats ! 
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man, hal, min aina, 
ma laun… dengan 
tepat 

� Mendemonstrasikan 
materi hiwar 
dengan tepat 

 
 

Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Warjono,S.Ag,MA 
NIP.19600901 198403 1 002 

 Gubukrubuh,25 Juli 2011 
Guru Bidang Studi Bahasa 
Arab 
 
 
 
Suryani,S,Ag 
NIP.19740120 200701 2 018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 

 
 
Nama Madrasah : MTsN Gubukrubuh 
Mata Pelajaran  : BAHASA ARAB 
Kelas/Semester : VII/1 
Alokasi Waktu  : 2x40 Menit (1 Kali Pertemuan) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 4. BERBICARA/KALAM 
  (Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman  serta informasi melalui 

kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentang ر����� ) 
B. KOMPETENSI DASAR 

4.2 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal  yang tepat dalam kalimat 
sederhana meliputi kata sapaan(ت�	
 , )�����دا�� ا���	�kata ganti tunggal (,(إ���ء ا��
kata tunjuk(ا�� ا���رة)dan kata depan(���أدوات ا) dan kata sifat(� termasuk(ا� �
warna 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
� Siswa dapat Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal  yang tepat dalam 

kalimat sederhana meliputi kata sapaan(ت�	
�����دا�� ) kata ganti tunggal,(إ���ء ا��
 dan kata (أدوات ا���)dan kata depan(ا�� ا���رة)kata tunjuk , (ا���	�
sifat(� .termasuk warna(ا� �

 
� Karakter siswa yang diharapkan :  
� Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab 

  
� Kewirausahaan / EkonomiKreatif :      
� Percayadiri, Berorientasitugasdanhasil. 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
  ��ر���

 ��ه$ا؟ه$اآ��ب
 ه$اآ��ب ,ه�)$اآ��ب؟'��

 ؟آ��-���.,ا���-	, ( أ+(��بٍ؟) ا�(��ب��ه$ا
 ذ�(��(��-/.	� ,ه�$�(��(��-/.	�؟'��

 ���3'4؟�3')��12
 ه��3')2-	7؟6،�3')��12

 ��:�;؟:�(389رة
 ه	 >	�, ,ه=�389رة'>	�,؟'��
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 ه��3')$اا���ارأ-	7
 :�(��/3رة<�	�,و�3')�ا��1

E. METODE PEMBELAJARAN 
� Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama 

untuk kegiatan awal. 
� Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

���رفا�  
� Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan 

materi kegiatan pembelajaran  
� Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling 

mengomentari pajangan 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Waktu 
Aspek Life Skill  

Yang 
Dikembangkan 

Nilai yang 
ditanamkan 

� Pendahuluan : 
Apersepsi dan Motivasi : 
� Guru mengkondisikan kelas dan 

persiapan untuk berdoa sebelum belajar  
� Menanyakan kepada siswa tentang 

���رفا�  
� Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

manfaatnya dalam kehidupan 
� Kegiatan inti 

� Siswa Menceritakankeadaan Madrasah 
(pilih: kelas, kantin, ruang guru, 
ruangtatatertibsiswa, halaman 
Madrasah, dll) 
denganmenyebutkansifat-
sifatnyasecaratepatdanbenar(eksplorasi
)  

� Siswa membaca  berbagai sumber 
tentang �رفا���  (Eksplorasi) 

� Siswa Berlatih bercerita (diskusi 
kelompok) mengenai keadaan 
Madrasah (Elaborasi) 

� Siswa  bertanya jawab dengan guru 
tentang hal-hal yang masih belum jelas  
(elaborasi) 

� Guru memberikan penguatan tentang 
kesimpulan �رفا���  (Konfirmasi) 

� Kegiatan penutup. 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 

50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 

10 
 
 
5 

Pemahaman 
Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Religius, Jujur, 
Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung 
jawab 
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� Guru melaksanakan penilaian lisan  
� Memberikan tugas pengayaan 

 
G. SUMBER PEMBELAJARAN 

� Buku paket Bahasa Arab kelas VII  
� Kaset tentang perkenalan 
� Media audio visul lain 

H. ASSESSMENT /  PENILAIAN 
NilaiBudaya Dan 
KarakterBangsa 

Indikator 
Pencapaian 

Jenis 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian 

Contoh Instrumen 

� Religius, 
Jujur, Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung 
jawab 

 

� Menggunakan / 
mengucapkan  
mufrodat dengan 
tepat dalam 
berbagai kalimat   

� Menceritakan 
keadaan 
Madrasah (pilih: 
kelas, kantin, 
ruang guru, ruang 
tata tertib siswa, 
halaman 
Madrasah, dll) 
dengan 
menyebutkan 
sifat-sifatnya 
secara tepat dan 
benar 

Tes tulis 
 

Tes Tulis  

Uraian 
 

Uraian  

� Ceritakanlah 
keadaan Madrasah 
dengan 
menyebutkan 
sifat-sifatnya 
secara tepat dan 
benar ! 

 
 
 
 

Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Warjono,S.Ag,MA 
NIP.19600901 198403 1 002 

 Gubukrubuh,25 Juli 2011 
Guru Bidang Studi Bahasa 
Arab 
 
 
 
Suryani,S,Ag 
NIP.19740120 200701 2 018 

 
 



PELAKSANA HARIAN GURU TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 
No 

 
Hari/Tgl 

 
Kelas 

 
Jam 

 
Materi Pelajaran 

Kegiatan  
Belajar 

 

Alat 
Pelajaran 

 
Evalua

si 

Siswa  
Keteranga

n 
Hadi

r 
Tdk 
Hdr 

           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           

    Mengetahui,                                                                                               Gubukrubuh, 02 Januari 2012 
  Kepala Madrasah                                                                                             Guru Mata Pelajaran I 
 

 
 Warjono, S.Ag.M.A.                                                                                                              Suryani, S.Ag. 
  NIP. 19600901 198403 1002 NIP. 19740120 200701 2 018 

 
 

 



 

LEMBAR OBSERVASI PBM DI KELAS 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/ Jam ke  : VII A/ 5 dan 6 

Materi    : Qawaid 

Tanggal Pengamatan : 2 Mei 2012  

 

No 
Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

 Ada Tidak  
1. Ketrampilan membuka 

pelajaran 
   

 a. Menarik perhatian siswa √   
 b. Membuat apersepsi √   
 c. Menyampaikan tujuan 

topik 
 √  

 d. Memberi pre test √   
2. Ketrampilan menjelaskan 

materi 
   

 a. Kejelasan √   
 b. Penggunaan contoh √   
 c. Penekanan hal penting √   
 d. Penggunaan sumber 

belajar 
√   

3. Ketrampilan bertanya    
a. Penyebaran √   

 b. Pemindahan giliran √   
 c. Pemberian waktu 

berfikir 
√   

4. Interaksi Pembelajaran    
a. Mendorong siswa 

lebih aktif 
√   

b. Pengelolaan kelas   Kurang 
c. Pemberian bantuan 

kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 

√   

5. Ketrampilan pemberian 
penguatan 

   

a. Penguaan verbal √   
b. Penguatan non verbal  √  



6. Ketrampilan penggunaan 
waktu 

   

a. Waktu efesien dan 
proporsional 

 √  

b. Mengawali dan 
mengakhiri waktu 
sesuai jadwal 

√   

7. Ketrampilan menutup 
pelajaran 

   

a. Meninjau ulang isi 
materi 

√   

b. Melakukan post test  √  
8. Media dan alat bantu 

pembelajaran 
   

 a. Papan tulis √   
 b. Alat tulis √   
 c. Buku Paket  √  
 d. LKS √   
 e. Media yang lainnya  √  
9. Karakteristik siswa    

a. Sangat Antusias    
b. Kadang 

memperhatikan 
   

c. Asyik dengan 
sendirinya 

√  Hanya 40% yang 
memperhatikan 

 d. Tidak memperhatikan    
 

 

Gunungkidul, 2 Mei 2012 

 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Warjono, S. Ag., M.A 
NIP. 19600901 198403 1 002 

 
Pengamat 
 
 
 
Sadam Silakhudin 
NIM.08420121 

 

 

 



 

LEMBAR OBSERVASI PBM DI KELAS 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/ Jam ke  : VII B/ 7 dan 8 

Materi    : Membaca 

Tanggal Pengamatan : 3 Mei 2012  

 

No 
Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

 Ada Tidak  
10 Ketrampilan membuka 

pelajaran 
   

 e. Menarik perhatian siswa √   
 f. Membuat apersepsi √   
 g. Menyampaikan tujuan 

topik 
 √  

 h. Memberi pre test √   
11 Ketrampilan menjelaskan 

materi 
   

 e. Kejelasan √   
 f. Penggunaan contoh √   
 g. Penekanan hal penting √   
 h. Penggunaan sumber 

belajar 
√   

12 Ketrampilan bertanya    
d. Penyebaran √   

 e. Pemindahan giliran √   
 f. Pemberian waktu 

berfikir 
√   

13 Interaksi Pembelajaran    
d. Mendorong siswa 

lebih aktif 
√   

e. Pengelolaan kelas   Cukup 
f. Pemberian bantuan 

kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 

√   

14 Ketrampilan pemberian 
penguatan 

   

c. Penguaan verbal √   
d. Penguatan non verbal  √  



15 Ketrampilan penggunaan 
waktu 

   

c. Waktu efesien dan 
proporsional 

 √  

d. Mengawali dan 
mengakhiri waktu 
sesuai jadwal 

√   

16 Ketrampilan menutup 
pelajaran 

   

c. Meninjau ulang isi 
materi 

√   

d. Melakukan post test  √  
17 Media dan alat bantu 

pembelajaran 
   

 f. Papan tulis √   
 g. Alat tulis √   
 h. Buku Paket  √  
 i. LKS √   
 j. Media yang lainnya  √  
18 Karakteristik siswa    

e. Sangat Antusias √  90% siswa 
memperhatikan 

f. Kadang 
memperhatikan 

   

g. Asyik dengan 
sendirinya 

   

 h. Tidak memperhatikan    
 

 

Gunungkidul, 3 Mei 2012 

 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Warjono, S. Ag., M.A 
NIP. 19600901 198403 1 002 

 
Pengamat 
 
 
 
Sadam Silakhudin 
NIM.08420121 

 

 



LEMBAR OBSERVASI PBM DI KELAS 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/ Jam ke  : VII C/ 1 dan 2 

Materi    : Percakapan 

Tanggal Pengamatan : 4 Mei 2012  

 

No 
Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

 Ada Tidak  
19 Ketrampilan membuka 

pelajaran 
   

 i. Menarik perhatian siswa √   
 j. Membuat apersepsi √   
 k. Menyampaikan tujuan 

topik 
 √  

 l. Memberi pre test √   
20 Ketrampilan menjelaskan 

materi 
   

 i. Kejelasan √   
 j. Penggunaan contoh √   
 k. Penekanan hal penting √   
 l. Penggunaan sumber 

belajar 
√   

21 Ketrampilan bertanya    
g. Penyebaran √   

 h. Pemindahan giliran √   
 i. Pemberian waktu 

berfikir 
√   

22 Interaksi Pembelajaran    
g. Mendorong siswa 

lebih aktif 
√   

h. Pengelolaan kelas   Cukup 
i. Pemberian bantuan 

kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 

√   

23 Ketrampilan pemberian 
penguatan 

   

e. Penguaan verbal √   
f. Penguatan non verbal  √  

24 Ketrampilan penggunaan 
waktu 

   



e. Waktu efesien dan 
proporsional 

 √  

f. Mengawali dan 
mengakhiri waktu 
sesuai jadwal 

√   

25 Ketrampilan menutup 
pelajaran 

   

e. Meninjau ulang isi 
materi 

√   

f. Melakukan post test  √  
26 Media dan alat bantu 

pembelajaran 
   

 k. Papan tulis √   
 l. Alat tulis √   
 m. Buku Paket  √  
 n. LKS √   
 o. Media yang lainnya  √  
27 Karakteristik siswa    

i. Sangat Antusias √  90% siswa 
memperhatikan 

j. Kadang 
memperhatikan 

   

k. Asyik dengan 
sendirinya 

   

 l. Tidak memperhatikan    
 

 

Gunungkidul, 4 Mei 2012 

 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Warjono, S. Ag., M.A 
NIP. 19600901 198403 1 002 

 
Pengamat 
 
 
 
Sadam Silakhudin 
NIM.08420121 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI PBM DI KELAS 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/ Jam ke  : VII D/ 5 

Materi    : Tugas 

Tanggal Pengamatan : 4 Mei 2012  

 

No 
Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 

 Ada Tidak  
28 Ketrampilan membuka 

pelajaran 
   

 m. Menarik perhatian siswa √   
 n. Membuat apersepsi  √  
 o. Menyampaikan tujuan 

topik 
 √  

 p. Memberi pre test √   
29 Ketrampilan menjelaskan 

materi 
   

 m. Kejelasan √   
 n. Penggunaan contoh √   
 o. Penekanan hal penting √   
 p. Penggunaan sumber 

belajar 
√   

30 Ketrampilan bertanya    
j. Penyebaran √   

 k. Pemindahan giliran √   
 l. Pemberian waktu 

berfikir 
√   

31 Interaksi Pembelajaran    
j. Mendorong siswa 

lebih aktif 
√   

k. Pengelolaan kelas   Kurang 
l. Pemberian bantuan 

kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 

√   

32 Ketrampilan pemberian 
penguatan 

   

g. Penguaan verbal √   
h. Penguatan non verbal  √  

33 Ketrampilan penggunaan 
waktu 

   



g. Waktu efesien dan 
proporsional 

 √  

h. Mengawali dan 
mengakhiri waktu 
sesuai jadwal 

√   

34 Ketrampilan menutup 
pelajaran 

   

g. Meninjau ulang isi 
materi 

√   

h. Melakukan post test  √  
35 Media dan alat bantu 

pembelajaran 
   

 p. Papan tulis √   
 q. Alat tulis √   
 r. Buku Paket  √  
 s. LKS √   
 t. Media yang lainnya  √  
36 Karakteristik siswa    

m. Sangat Antusias    
n. Kadang 

memperhatikan 
   

o. Asyik dengan 
sendirinya 

√  Hanya 40% yang 
memperhatikan 

 p. Tidak memperhatikan    
 

 

Gunungkidul, 4 Mei 2012 

 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Warjono, S. Ag., M.A 
NIP. 19600901 198403 1 002 

 
Pengamat 
 
 
 
Sadam Silakhudin 
NIM.08420121 
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